BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kemampuan awal siswa
terhadap efektivitas pendekatan problem posing yang dilakukan dengan
strategi pembelajaran individu dan kelompok. Penelitian ini menyelidiki
sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP setelah
pembelajaran. Dalam penelitian ini, perlakuan pembelajaran yang diberikan
adalah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan problem posing
dengan strategi pengelompokan yaitu kelompok kecil dan individu. Sementara
respon yang diukur adalah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
kemampuan awal level tinggi dan level rendah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau quasi
experiment dengan desain pretest dan posttest terhadap dua kelas eksperimen
yaitu kelas dengan pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing

strategi individu dan strategi kelompok (Sugiyono, 2012: 1009)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Purworejo yang bersedia secara
sukarela untuk menjadi partisipan penelitian. Penelitian ini berlangsung pada

tanggal 21 Maret 2017 sampai 31 Maret 2017.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi sampling merupakan jenis populasi pada penelitian ini. Menurut
Nazir (2005: 271), populasi ini adalah jenis populasi yang banyak anggotanya
tidak diketahui secara pasti atau tidak terbatas. Namun populasi ini ditentukan
dari karakteristik dan pengetahuan awal yang dimiliki subjek, yaitu siswa
kelas VIII SMP yang belum mempelajari masalah-masalah kompleks pada
materi geometri luas permukaan bangun ruang sisi datar.
2. Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan convenience sampling (Creswell, 2012: 145-
146) untuk menyesuaikan dengan jenis populasi penelitian. Pada penelitian ini
sampel diperoleh secara acak namun yang mewakili karakteristik populasi
penelitian, dan bersedia mengikuti kegiatan penelitian dengan sukarela.

Kelas yang menjadi sampel penelitian adalah kelas VIII C dan kelas VIII
E di SMP Negeri 2 Purworejo. Kelas VIII C dan kelas VIII E di SMP ini
mendapatkan perlakuan yang sama yaitu pembelajaran menggunakan
pendekatan problem posing, tetapi menggunakan strategi pembelajaran yang
berbeda. Pemberian strategi pembelajaran dilakukan secara acak (undian).
Kelas VIII C SMP Negeri 2 Purworejo yang pertama menggunakan strategi
individu, sedangkan kelas VIII E SMP Negeri 2 Purworejo yang kedua

menggunakan strategi kelompok.
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D. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas

Variabel bebas dari penelitian ini yaitu strategi pengelompokan siswa
terdiri dari dua strategi yaitu strategi individu dan strategi kelompok.
b. Variabel Terikat

Variabel terikat dari penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP. Kemampuan pemecahan masalah yang akan
dianalisis dalam penelitian ini ada dua, yakni:
1. Kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah

Kemampuan pemecahan masalah ini diukur menggunakan tipe soal yang
mengukur kemampuan siswa dalam mengingat, dan memahami konsep yang
telah dipelajari. Soal berisi masalah-masalah yang mirip dengan yang sudah
dipelajari.
2. Kemampuan pemecahan masalah tingkat

Kemampuan pemecahan masalah ini diukur menggunakan tipe soal yang
mengukur kemampuan siswa dalam memahami, dan mengaplikasikan konsep
yang telah dipelajari. Soal berisi masalah-masalah yang berbeda dengan yang
sudah dipelajari dari aspek tingkat kesulitan lebih tinggi.
c. Variabel Kontrol

Variabel kontrol berfungsi untuk mengeliminasi adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan dan hasil selain dari faktor-faktor yang diteliti
eksperimen. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru, materi pokok

pembelajaran, rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan alokasi waktu.

51



d. Variabel Penyerta
Kemampuan awal siswa terdiri dari dua level yaitu tingkat tinggi dan

tingkat rendah.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel-variabel yang akan diteliti diterapkan
berdasarkan kajian pustaka. Beberapa diantaranya akan dijelaskan melalui
rancangan RPP dan LKS secara spesifik, misalnya model pembelajaran.

1. Kemampuan Awal

Kemampuan awal menjadi bagian terpenting dari kemampuan kognitif
berikutnya. Siswa yang memiliki kemampuan awal dipersyaratkan
mempunyai kemungkinan dapat mengikuti dan melaksanakan tugas
berikutnya (Hanum, 2010: 4).

Winkel (2007: 151) mengungkapkan apabila siswa yang berkemampuan
awal tinggi, maka dalam proses belajar berikutnya tidak mengalami kesulitan,
ditahap selanjutnya. Kemampuan awal tersebut dikembangkan menjadi
kemampuan baru sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan siswa
yang berkemampuan rendah, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga perlu waktu lama untuk
memperoleh tujuan yang hendak dicapai. Kemampuan awal yang dinilai yaitu
materi mengenai luas permukaan bangun ruang sisi datar.

2. Pendekatan Problem Posing
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Penelitian ini pembelajaran dengan pendekatan problem posing diterapkan
pada kedua kelas. Susunan pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP adalah
sebagai berikut,

a. Apersepsi
b. Penyajian Materi

c. Menyimpulkan dan penutup

Pembelajaran dengan pendekatan problem posing dinilai efektif
berdasarkan teoritik hasil penelitian sebelumnya dan hasil observasi bahwa

langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan dan informasi yang dimiliki serta dipelajari untuk
menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam
penelitian ini ada dua, yaitu kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi
(sulit) dan tingkat rendah (mudah). (Mayer, 2002)

Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab Il, bahwa langkah-langkah
penyelesaian pemecahan masalah terdiri dari, mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi (Wahyudi, 2012: 84).

4. Strategi Pengelompokan Siswa

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang digunakan oleh pengajar
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Strategi pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu strategi

pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individu (Hamzah, 2008: 3)
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Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab Il, bahwa strategi pembelajaran
sangat penting bagi guru sebelum melakukan pembelajaran karena strategi

pembelajaran membantu proses pembelajaran.

F. Prosedur Penelitian
1. Prosedur Penelitian

Penelitian eksperimen dilaksanakan dalam empat fase, yaitu
a. Fase pre-test

Adanya kegiatan pre-test untuk mengetahui pemahaman siswa tentang
kemampuan awal dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
luas permukaan bangun ruang sisi datar. Kegiatan ini dilaksanakan di kedua
kelas eksperimen. Pada kegiatan ini nilai pre-test digunakan dalam penelitian
untuk mengukur kemampuan awal siswa yang dimiliki sebelum mengikuti
pembelajaran. Kegiatan pre-test berlangsung selama 60 menit.
b. Fase pengaktifan kemampuan awal

Kegiatan pada fase ini siswa diingatkan kembali dengan materi yang sudah
di ajarkan sebagai materi prasyarat. Kegiatan pada fase ini menggunakan
metode tanya jawab. Materi mengenai bangun datar beserta sifat-sifatnya
menjadi prasyarat pengetahuan tentang bangun ruang sisi datar terutama pada
topik luas permukaan bangun ruang sisi datar. Materi bangun datar telah
dipelajari di kelas VII SMP semester 2 seperti sifat-sifat bangun datar dan
rumus luas serta keliling bangun datar perlu diaktifkan kembali melalui
kegiatan pembelajaran yang dibimbing oleh guru. Selain materi bangun datar,

siswa harus paham mengenai teorema Pythagoras. Materi teorema Pythagoras
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sudah dipelajari di kelas VIII SMP semester 2. Pengaktifan kemampuan awal
ini berlangsung pada kegiatan awal pembelajaran tepatnya pada kegiatan
apersepsi. Kegiatan apersepsi berlangsung selama 3 sampai 5 menit.

c. Fase pengenalan materi baru

Materi baru yang diberikan yaitu masalah yang kompleks tentang luas
permukaan bangun ruang sisi datar yang dibagi menjadi empat sub topik, yaitu
luas permukaan kubus, luas permukaan balok, luas permukaan prisma, dan
luas permukaan limas.

Pendekatan pembelajaran menuntut siswa menyelesaikan permasalahan
dan siswa membuat soal dan soal yang dibuatnya diselesaikan. Sehingga
dengan kegiatan tersebut membuat siswa dapat memahami konsep dan
mengontraksikan pengetahuannya sendiri. Pembuatan soal dan penyelesaian
soal berdasarkan dari informasi yang telah dimiliki. Tipe soal yang digunakan
mengacu pada kemampuan pemecahan masalah. Pengenalan materi baru pada
fase ini berada pada kegiatan inti pembelajaran, dimana kegiatan ini
berlangsung selama kurang lebih 15 menit.

d. Fase pembelajaran

Penelitian ini model pembelajaran pendekatan problem posing diterapkan
pada kedua kelas. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 80 menit.
Susunan pembelajaran dilakukan berdasarkan RPP adalah sebagai berikut,

a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan merupakan tahap awal pembelajaran yang berupa

salam, menanyakan kabar, penyampaian tujuan, motivasi, dan pertanyaan

55



mengenai materi prasyarat (apersepsi) agar siswa ingat kembali. Dalam
kegiatan pendahuluan metode yang digunakan yaitu tanya jawab dan ceramah.
Materi yang dijadikan sebagai prasyarat meliputi sifat-sifat dari bangun datar,
luas serta keliling bangun datar, yaitu persegi, persegi panjang, segitiga, jajar
genjang, trapesium, belah ketupat dan layang-layang. Selain bangun datar,
materi yang dijadikan prasyarat yaitu teorema Pythagoras.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa mendapatkan informasi berbentuk lembar
rangkuman yang meliputi pengertian, sifat dan rumus luas permukaan bangun
ruang sisi datar yang dibaca sendiri oleh siswa. Kegiatan ini, pembelajaran
dilakukan menggunakan pendekatan problem posing. Sebelum diberikan
rangkuman atau LKS siswa pada kelas menggunakan strategi kelompok
terlebih dahulu dibuat kelompok kecil. Dimana setiap kelompok terdiri dari
tiga sampai empat siswa.

Setelah masing-masing siswa memperoleh LKS. Kemudian siswa
melakukan kegiatan sesuai LKS. Di dalam LKS terdapat tiga kegiatan.

Pada kegiatan pertama pembelajaran, siswa mempelajari dan memahami
rangkuman materi. Rangkuman ini bertujuan supaya siswa mendapatkan
wawasan awal mengenai luas permukaan bangun ruang sisi datar yang akan
dipelajari. Kegiatan kedua siswa diberikan suatu permasalahan dan siswa
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan urutan pengerjaan sesuai
langkah-langkah pengerjaan kemampuan pemecahan masalah. Langkah-

langkah dalam pengerjaan kemampuan pemecahan masalah terdiri dari,

56



memahami masalah, membuat rencana untuk menyelesaikan masalah,
melaksanakan rencana atau menyelesaikan masalah sesuai rencana dan
memeriksa ulang jawaban atau menyimpulkan (Polya, 1985: 33). Kegiatan
ketiga siswa diberikan informasi kemudian siswa diminta untuk membuat soal
berdasarkan informasi yang diberikan. Selain membuat soal, siswa juga
menyelesaikan soal yang telah dibuatnya menggunakan langkah-langkah
pengerjaan kemampuan pemecahan masalah.

Pada tahap akhir pembelajaran, beberapa siswa mempresentasikan hasil
pekerjaannya kepada siswa lain. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan
kepada kelompok penyaji mengenai presentasi yang dipaparkan. Selanjutnya
siswa diberikan kuis dan menyimpulkan bersama-sama pembelajaran yang
dilakukan kemudian pembelajaran ditutup.

c. Fasetes

Setelah siswa selesai dalam fase pemberian materi, kemudian siswa
mengikuti kegiatan tes. Dalam fase tes terdapat jeda, dalam artian
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Soal yang diberikan ada dua macam,
yaitu soal tes tingkat mudah dan soal tes tingkat sulit. Dalam kegiatan ini
masing-masing soal dikerjakan selama 30 menit. Dengan artian soal tes
tingkat mudah dikerjakan selama 30 menit dan soal tes tingkat sulit dikerjakan

selama 30 menit.

G. Desain Penelitian
Desain penelitian ini untuk menggambarkan penelitian yang dilakukan

dijabarkan dalam tabel berikut ini,
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Tabel 1 Desain Penelitian

Post-test
Perlakuan osties
. Kemampuan Pre-test dengan Kemampuan Kemampuan
Strategi pendekatan
awal (1) pemecahan pemecahan
problem o
posing rendah tinggi
) 3)
Kemampuan
I I I
Kelas | - wval rendah (A) AL Az A3
Individu Xind
(Ind) Kemampuan | | |
awal tinggi (B) Bl B2 B3
Kemampuan
Kelas awal rendah (A) Kau Kaz Kas
Kelompok Kemampuan Kip
Kel o
(Kelp) awal tinggi (B) Ke1 Ke2 Kss

H. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data
a. Tes (Pre-test dan Posttest)

Data pre-test digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswa. Penelitian ini digunakan sebagai pengukuran kemampuan
awal yang dapat mempengaruhi pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Perlakuan pemberian pre-test dilakukan kepada kedua kelas yaitu kelas VIII C
dan kelas VIII E.

Data post-test digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan
masalah tingkat rendah dan tingkat tinggi pada siswa, sesudah diberi
perlakuan. Kegiatan post-test dilaksanakan dalam waktu yang berbeda dengan

kegiatan pembelajaran. Perlakuan di sini artinya adalah pembelajaran di kedua
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kelas menggunakan pendekatan problem posing, namun strategi pembelajaran
yang berbeda pada masing-masing kelas. Kelas VIII C menggunakan strategi
individu, sedangkan kelas VIII E menggunakan strategi kelompok. Banyaknya
pertemuan untuk kedua kelas sama yaitu dua kali pertemuan untuk
pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk mengukur
kemampuan awal dan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, ada
tiga instrumen penelitian. Tiga instrumen penelitian yaitu pre-test, post-test
kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah (mudah) dan post-test
kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi (sulit).

Instrumen pre-test digunakan untuk mengukur variabel kemampuan awal
yang dimiliki oleh siswa. Pre-test menunjukkan kemampuan awal yang
dimiliki oleh siswa rendah atau tinggi. Berikut contoh soal pre-test,

“Lala membuat kotak tempat aksesoris dari karton. Jika Lala membuat
kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 15 cm. Berapa luas minimal
karton yang dibutuhkan Lala untuk membuat kotak tempat aksesoris?”

Instrumen post-test digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi dua yaitu tingkat
rendah dan tingkat tinggi. Sehingga soal post-test kemampuan pemecahan
masalah tingkat rendah memiliki struktur dan konten yang sama dengan
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Berikut contoh soal posttest
kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah,

“Dita memiliki kertas karton luasnya 2,25 m? dan akan digunakan untuk
membuat kotak yang berukuran25 cm x 25 cm. Banyaknya kotak yang dibuat
oleh Dita adalah ...”

59



Sementara soal posttest kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi
memiliki struktur dan konten yang berbeda dari pembelajaran yang sudah
dilaksanakan, maka diperlukan strategi penyelesaian yang berbeda meskipun
konsep dasarnya sama. Berikut contoh soal posttest kemampuan pemecahan
masalah tingkat sulit,

“Pak Nanang akan membuat sebuah akuarium dari kaca. Jika Pak Nanang
menginginkan akuarium berbentuk balok dengan ukuran panjang80 cm, lebar

akuarium % dari ukuran panjang, dan tinggi akuarium % dari ukuran panjang,

maka berapa luas kaca yang dibutuhkan Pak Nanang untuk membuat
akuarium?”
Tipe soal pre-test dan post-test dikembangkan berdasarkan analisis

indikator pembelajaran, sehingga validator dapat dibuktikan oleh expert
judgment. Tingkat kesulitan dan kompleksitas menyesuaikan dengan
kemampuan kognitif siswa secara umum. Berikut indikator soal pre-test dan
posttest dapat dilihat pada lampiran 3.1.

Bentuk pre-test dan posttest yaitu tes uraian. Kedua tes ini diberikan dalam
waktu yang berbeda dengan kegiatan pembelajaran. Materi yang diberikan
pada pre-test dan posttest sesuai dengan materi yang dipelajari pada kelas V11I
semester genap, yaitu luas permukaan bangun ruang sisi datar.

b. Non-tes

Data non-tes pada penelitian ini berdasarkan hasil observasi. Observasi
yang dilakukan bertujuan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran
matematika pada masing-masing kelas eksperimen, yakni kelas pembelajaran
dengan pendekatan problem posing dengan strategi individu, dan kelas

pembelajaran dengan pendekatan problem posing dengan strategi kelompok.
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Observasi digunakan untuk melihat pengaruh pembelajaran menggunakan
pendekatan problem posing dengan hasil. Teknik yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu menggunakan lembar observasi. Lembar observasi diisi
memberikan tanda centang pada kolom “Ya” jika aspek yang dilihat atau
diamati terlaksana dan kolom “Tidak” jika aspek yang dilihat atau diamati

tidak terlaksana.

I. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
dengan baik, maka instrumen yang telah dibuat perlu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Karena dalam penelitian ini yang digunakan harus valid dan
reliabel.

1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen ini digunakan dalam penelitian adalah validasi isi.
Validitas isi ini digunakan untuk mengukur subtansi yang ingin diukur.
Sebelum penelitian dilaksanakan instrumen yang hendak digunakan diperiksa
terlebih dahulu apakah memiliki validitas isi, melalui teknik penilaian expert
judgment (Sugiyono, 2012: 173).

Pengujian validitas isi secara teknis dapat dibantu dengan menggunakan
kisi-kisi. Kisi-kisi dari isi pengujian instrumen meliputi, kelengkapan
identitas, kejelasan indikator, tujuan dan KD, keterbacaan, kesesuaian materi
pembelajaran, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3.2.
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan membandingkan isi instrumen

dengan materi yang dipelajari. Pada instrumen validitas isi yang hendak

61



dinilai yakni berdasarkan kesesuaian instrumen tersebut dengan Kl, KD dan
indikator pembelajaran.

Instrumen yang telah dibuat dikonsultasikan ke Endah Retnowati, M.
Ed,Ph.D kemudian di validasi oleh Validator yakni Rosita Kusumawati,
S.Si,M.Sc dan Tuk Pujonarto, S.Pd. Perbaikan instrumen yang disarankan
oleh Validator antara lain ada pada bagian isi dan bahasa. Hal-hal yang harus
diperbaiki pada bagian isi adalah ilustrasi gambar, penjelasan jenis-jenis
segitiga, dan ukuran. Pada bagian bahasa yang harus diperhatikan adalah
pemilihan kata-kata yang mudah dimengerti siswa.

Setelah dilakukan perbaikan kemudian instrumen dikonsultasikan kembali
kepada ahli atau validator, sehingga instrumen ini dapat dikatakan valid dan
siap digunakan. Keterangan dari ahli atau validator dan hasil validasi dapat
dilihat pada lampiran 3.3.

2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen dikatakan reliabel jika hasil evaluasi yang dihasilkan konsisten
untuk digunakan pada subjek yang sama. Untuk mengetahui reliabilitas
penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus sebagai

berikut, (Ruseffendi, 2005:160)

1= [k f 1] ll B Za??l

Dimana,
ry1 = reliabilitas instrumen
k  =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

¥ ¢ = jumlah varian butir atau item
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of =varian total

Instrumen yang diuji reliabilitasnya meliputi soal pre-test dan posttest yang
mengukur tes kemampuan awal dan tes kemampuan pemecahan masalah.
Hasil pengukuran reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut,

Tabel 3 Hasil Pengukuran Raliabilitas Instrumen

Setting Kelas Instrumen a
Pretest 0,85
Kelas Individu | Posttest tingkat mudah 0,84
Posttest tingkat sulit 0,68
Pretest 0,85
Kelas Kelompok | Posttest tingkat mudah 0,77
Posttest tingkat sulit 0,89

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel dapat dikatakan reliable sehingga

dapat digunakan untuk penelitian.

J. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini dilakukan pada kedua tes yaitu tes kemampuan awal
dan tes kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah dan tes kemampuan
pemecahan masalah tingkat tinggi pada masing-masing kelas eksperimen.
Banyaknya sampel yang memenuhi asumsi tersebut adalah lebih dari 30
(Field, 2005: 138). Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk melihat

gambaran persebaran data secara lebih jelas. Uji normalitas pada penelitian ini
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menggunakan uji Skewness dan Kurtosis dengan taraf signifikan 0,05 (Field.
2005: 138).

Ketentuan uji normalitas tes kemampuan pemecahan masalah tingkat
tinggi (sulit) dan juga tes kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah
(mudah) dengan menggunakan uji Skewness dan Kurtosis dengan taraf
signifikan 0,05 akan diterima jika nilai taraf signifikan lebih dari 0,05. Uji
normalitas apabila nilai Z-Skewness lebih dari 1,96 (p < 0,05) dengan
mengabaikan tanda negatif. Ketentuan syarat untuk Uji Z-Kurtosis sama
dengan syarat Uji Z-Skewness (Field, 2005: 138).

b. Uji Homogenitas

Asumsi lain yaitu homogenitas. Pada penelitian eksperimen sampel yang
diuji di asumsikan memilki varian yang sama. Namun, penelitian juga perlu
mempertimbangkan hasil uji homogenitas. Uji ini didasarkan pada
kemampuan awal siswa yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata matematika dari
pre-test. Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s dengan taraf signifikan
0,05 dengan bantuan program SPSS (Field, 2005: 150).

Kriteria keputusan uji homogenitas varian kelompok data yaitu data
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dengan model problem posing
dengan strategi individu dan pada kelas eksperimen dengan model problem
posing dengan strategi kelompok, berasal dari populasi yang memiliki varian

homogen apabila nilai taraf signifikan lebih dari 0,05.
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2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan bertujuan untuk mengambil simpulan apakah

dugaan tentang pengaruh yang diteliti didukung oleh data empiris atau tidak.

Hasil uji kemudian dianalisis dari semua variabel terikat. Analisis tersebut

dirangkum untuk menemukan dan menyimpulkan hasil penelitian.

Pengujian hipotesis menggunakan uji Univariate Analysis Of Variate
(ANOVA) Pengujian dibantu dengan program SPSS bertujuan untuk
mempermudah, lebih teliti dan mempercepat hitungan. Berikut langkah-
langkah pengujian menggunakan uji Analysis Of Variate (ANOVA)
menggunakan SPSS, (Rostina, 2015: 165)

a. Buka program SPPS, klik Variable View. Pada bagian Name tulis KS, ST,
KA, P1 dan P2, pada Decimals ubah semua menjadi angka 0, pada bagian
Label tuliskan variabelnya yaitu kode siswa, strategi, kemampuan awal,
posttest 1, dan posttest 2.

b. Klik Data View dan masukan data KS (kode siswa), ST (strategi), KA
(kemampuan awal), P1 (nilai posttest 1) dan P2 (nilai posttest 2) yang
telah diperoleh.

c. Pada menu SPSS, pilih Analyze, kemudian klik General Linear Model dan
Univariate.

d. Muncul kotak dengan Univariate, selanjutnya masukan variabel P1 (nilai
posttest 1) ke kotak Dependent List dan variabel ST (strategi) dan KA
(kemampuan awal) ke kotak Fixed Faktor. Lalu klik Options.

e. Pada menu Options, beri tanda pada Descriptions lalu klik Continue.
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f.

Klik Ok untuk mengikuti perintah. Selanjutnya muncul tampilan Output.

Uji hipotesis secara manual dapat dihitung menggunakan uji Analysis Of

Variate menggunakan rumus sebagai berikut, (Rostina, 2015: 162)

1.

2.

10.

Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternative.
Menentukan taraf kepekaan (o) dan derajat kebebasan (dk), yaitu
dk (pembilang) = k —1 dan dk (penyebut) = N —k, dengan k =

banyaknya kelompok sampel dan N= banyaknya data yang diolah

Menentukan harga Fipel = Fa (W)

dk penyebut

Menghitung jumlah kuadrat total (JK) = Y, X?

Menghitung jumlah kuadrat rata-rata (Rx) = %
Menghitung jumlah kuadrat antara kelompok (JKs))
JKa@ = 2 (L—‘Zl) — Rx, dengan Jj, = jumlah masing-masing tiap kelompok
sampel.

Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JK(q))
JK@y = X x* — R, — JKy)

Membuat tabel ANOVA

Menentukan kriteria pengujian: Tolak Ho jika Hpitwng > Ftapel

Membuat kriteria kesimpulan.

Dalam penelitian ini perhitungan yang digunakan yaitu SPSS.

Uji Hipotesis pertama

Hipotesis pertama untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu

perbedaan pengaruh strategi individu dengan strategi kelompok dalam
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pembelajaran dengan pendekatan problem posing ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah tingkat mudah. Hipotesis yang pertama data yang akan
diujikan yaitu posttest kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah pada
kelas dengan strategi individu dan kelas pada strategi kelompok. Taraf
signifikansi (o) adalah 0,05. Secara statistik hipotesis dapat disimpulkan
sebagai berikut,
Ho: Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh strategi kelompok
dengan strategi individu ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat
rendah.
H1: Terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh strategi kelompok dengan
strategi individu ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah.
Kriteria keputusan ditolak jika Fniwng # = Franer atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
2. Uji hipotesis kedua
Hipotesis kedua untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu
perbedaan pengaruh kemampuan awal ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah tingkat mudah. Hipotesis yang kedua data yang akan diujikan yaitu
posttest kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah pada siswa yang
berkemampuan awal rendah dan kemampuan awal tinggi. Taraf signifikansi
(o) adalah 0,05. Secara statistik hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut,
Ho: Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh kemampuan awal
tingkat tinggi dengan kemampuan awal rendah ditinjau dari kemampuan

pemecahan masalah tingkat rendah.
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H1: Terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh kemampuan awal tingkat
tinggi dengan kemampuan awal rendah ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah tingkat rendah.

Kriteria keputusan ditolak jika Fniwung # = Franel atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
3. Uji hipotesis ketiga

Hipotesis ketiga untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu
apakah ada efek interaksi antara strategi pengelompokan dan kemampuan
awal terhadap pencapaian hasil kemampuan pemecahan masalah tingkat
rendah. Hipotesis yang ketiga data yang akan diujikan yaitu posttest
kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah padastrategi pengelompokan
dan kemampuan awal. Taraf signifikansi (o) adalah 0,05. Secara statistik
hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut,
Ho: tidak terdapat interaksi antara strategi pengelompokan dengan
kemampuan awal ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat
rendah.
H1: terdapat interaksi antara strategi pengelompokan dengan kemampuan awal
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah.

Kriteria keputusan ditolak jika Fhiwung # - Franel atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
4. Uji Hipotesis keempat

Hipotesis keempat untuk menjawab rumusan masalah yang keempat yaitu

perbedaan pengaruh strategi individu dengan strategi kelompok dalam
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pembelajaran dengan problem posing ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah tingkat tinggi. Hipotesis yang keempat data yang akan diujikan yaitu
posttest kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah pada kelas dengan
strategi individu dan kelas pada strategi kelompok. Taraf signifikansi (o)
adalah 0,05. Secara statistik hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut,
Ho: Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh strategi kelompok
dengan strategi individu ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat
tinggi.
H1: Terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh strategi kelompok dengan
strategi individu ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi.
Kriteria keputusan ditolak jika Fniwng # = Franer atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
5. Uji hipotesis kelima
Hipotesis kelima untuk menjawab rumusan masalah yang kelima yaitu
perbedaan pengaruh kemampuan awal ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah tingkat tinggi. Hipotesis yang kelima data yang akan diujikan yaitu
posttest kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah pada siswa yang
berkemampuan awal rendah dan kemampuan awal tinggi. Taraf signifikansi
(o) adalah 0,05. Secara statistik hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut,
Ho: Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh kemampuan awal
tingkat tinggi dengan kemampuan awal rendah ditinjau dari kemampuan

pemecahan masalah tingkat tinggi.

69



H1: Terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh kemampuan awal tingkat
tinggi dengan kemampuan awal rendah ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah tingkat tinggi.

Kriteria keputusan ditolak jika Fniwng # Fraber atau nilai signifikansi kurang
dari 0,05.
6. Uji hipotesis keenam

Hipotesis keenam untuk menjawab rumusan masalah yang keenam yaitu
apakah ada efek interaksi antara strategi pengelompokan dan kemampuan
awal terhadap pencapaian hasil belajar kemampuan pemecahan masalah
tingkat tinggi. Hipotesis yang keenam data yang akan diujikan yaitu posttest
kemampuan pemecahan masalah tingkat rendah padastrategi pengelompokan
dan kemampuan awal.Taraf signifikansi (a) adalah 0,05. Secara statistik
hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut,
Ho: tidak terdapat interaksi antara strategi pengelompokan dengan
kemampuan awal ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi.
H1: terdapat interaksi antara strategi pengelompokan dengan kemampuan awal
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi.

Kriteria keputusan ditolak jika Fritng # Fraber atau nilai signifikansi
kurang dari 0,05.

Effect sizes dan MSE (Mean Square Error) dari rata-rata ditampilkan
untuk lebih mengetahui besarnya efek dari strategi pembelajaran, pemecahan
masalah dan kemampuan. Field (2009: 57) menerangkan bahwa effect sizes

sangat berguna karena dapat memberikan pengukuran secara objektif dari
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perlakuan yang diberikan dengan skor 0 - 1 dimana efek yang sempurna

merupakan gambaran dari nilai 1. Cohen (1988) membagi effect size menjadi,

0- 10,20 Week effect
0,21 - 0,50 Modest effect
0,51- 1,00 Moderate effect

> 1,00 Strong effect

Effect size dapat dilihat menggunakan eta square dan partial eta square.
Eta-squared (1°) merupakan proporsi varians total yang dijabarkan oleh suatu
variabel. Sedangkan partial eta squared (17,°) merupakan sebuah proporsi
varians dari suatu variabel yang tidak dapat dijabarkan oleh variabel lainnya

(Field, 2009: 791).

SSEffect
SSTotaltSSResidu

SS
2 Effect
77 —_——m— 77

SSTotal

<N

Keterangan:
n? = eta square

7712) = partial eta square

SSEffect= Proposi varians efek
SSrotar= Proposi varians total
SSResiau= Proposi varians residu

Penelitian ini menggunakan partial eta squared sebagai effect size karena
dalam partial eta squared juga memperhatikan pengaruh dari variabel lain.
Dengan kata lain, partial eta squared merepresentasikan effect size lebih baik

daripada eta squared (Field, 2009: 415).
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